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ABSTRACT

This study aims to examine the improvement of the quality of teacher and education personnel
management in Early Childhood Education (ECE) through a Systematic Literature Review (SLR)
approach. The method used in this research is SLR, which includes planning, literature selection,
data analysis, and synthesis of findings from various scientific articles published within the last
five years. The data sources were obtained from relevant national and international journals
focusing on ECE teacher management. The results of the study indicate that the quality of teacher
and education personnel management in ECE still faces several challenges, particularly in
teacher competence, human resource management effectiveness, training equity, and the
utilization of learning technology. Insufficient teacher competence negatively affects the quality of
learning provided to early childhood learners. In addition, unstructured management systems
result in ineffective management of educational personnel. On the other hand, continuous
professional development and the use of technology have been proven to improve teacher quality,
although their implementation is still not evenly distributed. In conclusion, there is a need to
strengthen an integrated management system and policy support to sustainably improve the
quality of teachers and education personnel in ECE.

Keywords: educational management, early childhood education teachers, education personnel,
education quality, systematic literature review

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peningkatan kualitas manajemen pendidik dan tenaga
kependidikan di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) melalui pendekatan Systematic Literature
Review (SLR). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah SLR dengan tahapan
perencanaan, seleksi literatur, analisis, dan sintesis data dari berbagai artikel ilmiah terbitan lima
tahun terakhir. Sumber data diperoleh dari jurnal nasional dan internasional yang relevan dengan
topik manajemen pendidik PAUD. Hasil kajian menunjukkan bahwa kualitas manajemen pendidik
dan tenaga kependidikan di PAUD masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam aspek
kompetensi pendidik, efektivitas manajemen sumber daya manusia, pemerataan pelatihan, serta
pemanfaatan teknologi pembelajaran. Kompetensi pendidik yang belum optimal berdampak pada
kualitas pembelajaran yang diberikan kepada anak usia dini. Selain itu, sistem manajemen yang
belum terstruktur menyebabkan pengelolaan tenaga pendidik belum berjalan secara efektif. Di
sisi lain, pelatihan berkelanjutan dan pemanfaatan teknologi terbukti mampu meningkatkan
kualitas pendidik, meskipun implementasinya masih belum merata. Kesimpulannya, diperlukan
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penguatan sistem manajemen yang terintegrasi serta dukungan kebijakan untuk meningkatkan
kualitas pendidik dan tenaga kependidikan di PAUD secara berkelanjutan.

Kata Kunci: manajemen pendidikan, pendidik PAUD, tenaga kependidikan, kualitas pendidikan,

systematic literature revie

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan tahap pendidikan yang sangat
penting dalam membentuk dasar
perkembangan anak secara menyeluruh.
Pada masa ini, anak mengalami
pertumbuhan yang pesat dalam aspek
kognitif, sosial, emosional, dan fisik. Oleh
karena itu, layanan pendidikan yang
diberikan harus berkualitas dan terencana
dengan baik. Keberhasilan pendidikan pada
jenjang ini akan sangat memengaruhi
kesiapan anak dalam memasuki pendidikan
selanjutnya. Menurut Suryana (2021), PAUD
memiliki peran strategis dalam membangun
fondasi sumber daya manusia yang
berkualitas sejak dini.

Kualitas penyelenggaraan PAUD
sangat dipengaruhi oleh peran pendidik dan
tenaga kependidikan. Mereka merupakan
komponen utama yang secara langsung
berinteraksi dengan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Pendidik yang
profesional mampu menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan bermakna
bagi anak. Selain itu, tenaga kependidikan
juga berperan dalam mendukung kelancaran
operasional lembaga. Rahmawati dan
Kurniawan (2022) menyatakan bahwa
kualitas pendidik sangat menentukan
efektivitas pembelajaran di PAUD.

Namun, kenyataannya masih banyak
lembaga PAUD yang menghadapi berbagai
kendala dalam pengelolaan tenaga pendidik.
Salah satu masalah yang sering muncul
adalah rendahnya kualifikasi akademik dan
kompetensi profesional guru PAUD. Hal ini

berdampak pada kurang optimalnya proses
pembelajaran yang diberikan kepada anak.
Selain itu, masih terdapat pendidik yang
belum memiliki pemahaman yang memadai
tentang perkembangan anak usia dini.
Menurut Hidayat et al. (2023), peningkatan
kompetensi guru PAUD menjadi kebutuhan
mendesak dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan.

Permasalahan lain yang dihadapi
adalah kurangnya akses terhadap pelatihan
dan pengembangan profesional
berkelanjutan. Banyak pendidik PAUD yang
belum mendapatkan kesempatan untuk
mengikuti pelatihan yang relevan dengan
perkembangan pendidikan saat ini. Padahal,
pelatihan sangat penting untuk
meningkatkan kemampuan pedagogik dan
profesional  pendidik. @ Tanpa adanya
pengembangan  berkelanjutan, kualitas
tenaga pendidik akan sulit berkembang.
Wulandari  (2021) menegaskan bahwa
pelatihan berkelanjutan sangat berpengaruh
terhadap peningkatan kualitas guru PAUD.

Manajemen pendidik dan tenaga
kependidikan menjadi faktor penting dalam
mengatasi berbagai permasalahan tersebut.
Manajemen yang baik mencakup
perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi sumber daya
manusia secara sistematis. Dengan
manajemen yang efektif, lembaga PAUD
dapat mengoptimalkan potensi tenaga
pendidik yang dimiliki. Selain itu, manajemen
yang baik juga dapat meningkatkan motivasi
dan kinerja tenaga pendidik. Prasetyo dan
Lestari (2024) menyatakan bahwa
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manajemen sumber daya manusia yang
tepat dapat meningkatkan kualitas layanan
pendidikan.

Perencanaan tenaga pendidik
merupakan langkah awal yang sangat
penting dalam manajemen sumber daya
manusia di PAUD. Perencanaan yang
matang akan membantu lembaga dalam
menentukan kebutuhan tenaga pendidik
sesuai dengan jumlah peserta didik. Selain
itu, perencanaan juga mencakup penentuan
kualifikasi dan kompetensi yang dibutuhkan.
Dengan demikian, proses rekrutmen dapat
dilakukan secara lebih efektif dan efisien.
Hidayat et al. (2023) menyebutkan bahwa
perencanaan yang baik akan berpengaruh
terhadap kualitas tenaga pendidik yang
dihasilkan.

Selanjutnya, pengembangan
kompetensi tenaga pendidik harus dilakukan
secara berkelanjutan. Pengembangan ini
dapat dilakukan melalui pelatihan, workshop,
seminar, maupun kegiatan organisasi
profesi. Kegiatan tersebut bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan  pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian
pendidik. Dengan kompetensi yang baik,
pendidik akan mampu memberikan layanan
pendidikan yang berkualitas. Rahmawati dan
Kurniawan (2022) menekankan pentingnya
pengembangan kompetensi dalam
meningkatkan profesionalisme guru.

Evaluasi kinerja tenaga pendidik juga
merupakan bagian penting dari manajemen
yang tidak boleh diabaikan. Evaluasi
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
kinerja pendidik dalam melaksanakan
tugasnya. Hasil evaluasi dapat digunakan
sebagai dasar dalam  pengambilan
keputusan terkait pengembangan dan
peningkatan kualitas tenaga pendidik. Selain
itu, evaluasi juga dapat meningkatkan
akuntabilitas dan profesionalisme pendidik.

Prasetyo dan Lestari (2024) menyatakan
bahwa evaluasi kinerja yang sistematis
dapat meningkatkan mutu pendidikan.

Di era pendidikan abad ke-21,
pendidik PAUD dituntut untuk memiliki
kemampuan adaptasi terhadap
perkembangan teknologi. Pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran menjadi salah
satu indikator profesionalisme pendidik saat
ini. Oleh karena itu, manajemen tenaga
pendidik harus mampu  mendorong
peningkatan literasi digital. Hal ini penting
agar pembelajaran menjadi lebih inovatif dan
menarik bagi anak. Wulandari (2021)
menyebutkan bahwa integrasi teknologi
dalam pembelajaran PAUD dapat
meningkatkan kualitas proses belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan kualitas
manajemen pendidik dan tenaga
kependidikan di PAUD merupakan hal yang
sangat penting. Berbagai permasalahan
yang ada perlu diatasi melalui manajemen
yang efektif dan berkelanjutan. Upaya ini
diharapkan dapat meningkatkan
profesionalisme tenaga pendidik dan
kualitas layanan pendidikan. Dengan
demikian, tujuan pendidikan nasional dapat
tercapai secara optimal. Suryana (2021)
menegaskan bahwa kualitas PAUD sangat
bergantung pada pengelolaan tenaga
pendidik yang profesional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR), yaitu
pendekatan yang dilakukan dengan cara
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mensintesis hasil penelitian yang relevan
secara sistematis dan terstruktur. Metode ini
dipilih untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai peningkatan
kualitas manajemen pendidik dan tenaga
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kependidikan di PAUD berdasarkan temuan-
temuan penelitian sebelumnya. SLR
memungkinkan peneliti untuk
mengintegrasikan berbagai hasil studi
sehingga menghasilkan kesimpulan yang
lebinh kuat dan berbasis bukti. Selain itu,
metode ini juga membantu mengidentifikasi
kesenjangan penelitian yang masih perlu
dikaji lebih lanjut. Menurut Kitchenham dan
Charters (2020), SLR merupakan metode
yang efektif untuk mengumpulkan dan
mengevaluasi bukti iimiah secara sistematis.
Proses penelitian dilakukan melalui
beberapa tahapan, vyaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan pelaporan. Pada tahap
perencanaan, peneliti merumuskan
pertanyaan penelitian dan menentukan
kriteria inklusi serta eksklusi terhadap artikel
yang akan dikaji. Artikel yang dipilih adalah
publikasi ilmiah dalam rentang waktu lima
tahun terakhir (2020-2025) yang relevan
dengan topik penelitian. Sumber data
diperoleh dari berbagai basis data seperti
Google Scholar, Scopus, dan jurnal nasional
terakreditasi. Kata kunci yang digunakan
antara lain “manajemen pendidik PAUD”,
“tenaga  kependidikan”, dan  “kualitas
pendidikan anak usia dini”. Tahap ini
bertujuan untuk memastikan bahwa literatur
yang digunakan memiliki relevansi dan
kualitas yang baik (Peters et al., 2020).
Pada tahap pelaksanaan, peneliti
melakukan proses seleksi artikel
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.
Artikel yang tidak relevan atau tidak
memenuhi standar kualitas akan dieliminasi.
Selanjutnya, dilakukan ekstraksi data dari
artikel  terpilih  untuk  mengidentifikasi
temuan-temuan utama yang berkaitan
dengan manajemen pendidik dan tenaga
kependidikan. Data yang telah dikumpulkan
kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik untuk menemukan pola,

hubungan, dan tren yang muncul. Analisis ini
bertujuan untuk menyusun sintesis yang
sistematis dan mudah dipahami. Menurut
Snyder (2019), analisis dalam SLR harus
dilakukan secara transparan dan dapat
direplikasi.

Tahap terakhir adalah pelaporan hasil
penelitian, di mana peneliti menyusun
temuan dalam bentuk narasi deskriptif yang
sistematis. Hasil sintesis disajikan untuk
menjawab pertanyaan penelitian serta
memberikan gambaran menyeluruh
mengenai topik yang dikaji. Selain itu,
peneliti juga mengidentifikasi keterbatasan
penelitian serta memberikan rekomendasi
untuk penelitian selanjutnya. Dengan
menggunakan metode SLR, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi
ilmiah yang kuat dan berbasis bukti dalam
meningkatkan kualitas manajemen pendidik
dan tenaga kependidikan di PAUD. Hal ini
sejalan dengan pendapat Xiao dan Watson
(2019) yang menyatakan bahwa SLR dapat
meningkatkan kualitas kajian ilmiah melalui
pendekatan yang sistematis dan terstruktur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kualitas Kompetensi Pendidik PAUD
Kualitas kompetensi pendidik
PAUD merupakan faktor utama dalam
menentukan keberhasilan proses
pembelajaran anak usia dini.
Kompetensi tersebut mencakup aspek
pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian yang harus dimiliki oleh
setiap pendidik. Berdasarkan hasil
kajian literatur, masih ditemukan banyak
pendidik yang belum memenuhi standar
kompetensi secara optimal. Kondisi ini
berdampak pada kurang efektifnya
proses pembelajaran yang diberikan
kepada anak. Menurut Suryana (2021),
kompetensi guru PAUD berpengaruh
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signifikan terhadap perkembangan anak
usia dini.

Selain itu, kompetensi
pedagogik menjadi aspek yang paling
krusial dalam pembelajaran PAUD.
Pendidik dituntut untuk memahami
karakteristik anak usia dini serta mampu
merancang pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan perkembangan
mereka. Namun, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa masih terdapat
pendidik yang kurang memahami
pendekatan pembelajaran yang tepat.
Hal ini  menyebabkan kegiatan
pembelajaran menjadi kurang variatif
dan kurang menarik bagi anak. Hidayat
et al. (2023) menyatakan bahwa
kompetensi pedagogik guru PAUD
masih  perlu  ditingkatkan secara
berkelanjutan.

Kompetensi profesional juga
menjadi perhatian penting dalam
peningkatan kualitas pendidik PAUD.
Kompetensi ini berkaitan dengan
penguasaan materi pembelajaran dan
kemampuan mengembangkan  diri
secara terus-menerus. Banyak pendidik
PAUD vyang belum memiliki latar
belakang pendidikan yang sesuai
dengan bidangnya. Hal ini
menyebabkan keterbatasan dalam
penguasaan konsep pembelajaran yang
tepat. Rahmawati dan Kurniawan (2022)
menegaskan bahwa kompetensi
profesional guru sangat menentukan
kualitas pembelajaran.

Di samping itu, kompetensi
sosial pendidik juga berperan penting
dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif. Pendidik harus mampu
berkomunikasi dengan baik dengan
anak, orang tua, dan sesama tenaga
pendidik. Kemampuan ini sangat

penting dalam membangun hubungan
yang harmonis dalam lingkungan
pendidikan. Namun, masih terdapat
pendidik yang  kurang  memiliki
kemampuan komunikasi yang efektif.
Waulandari (2021) menyebutkan bahwa
kompetensi sosial guru berpengaruh
terhadap kualitas interaksi
pembelajaran.

Kompetensi kepribadian juga
tidak kalah penting dalam menunjang
profesionalisme pendidik PAUD.
Pendidik harus memiliki sikap yang
sabar, empati, dan bertanggung jawab
dalam menjalankan tugasnya.
Kepribadian yang baik akan menjadi
teladan bagi anak dalam proses
pembelajaran. Namun, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa aspek ini
masih perlu ditingkatkan. Prasetyo dan
Lestari (2024) menyatakan bahwa
kepribadian guru berkontribusi terhadap
pembentukan karakter anak.

Upaya peningkatan kompetensi
pendidik dapat dilakukan melalui
berbagai program pelatihan dan
pengembangan. Pelatihan yang
terencana dan berkelanjutan mampu
meningkatkan kemampuan pedagogik
dan profesional guru. Selain itu,
kegiatan workshop dan seminar juga
dapat menjadi sarana untuk
memperluas wawasan pendidik.
Namun, akses terhadap pelatihan masih
belum merata di semua daerah. Hidayat
et al. (2023) menegaskan pentingnya
pemerataan pelatihan bagi guru PAUD.

Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran juga dapat meningkatkan
kompetensi pendidik PAUD. Pendidik
dituntut untuk mampu memanfaatkan
teknologi dalam proses pembelajaran
agar lebih menarik dan inovatif. Namun,
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masih banyak pendidik yang memiliki
keterbatasan dalam penggunaan
teknologi. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pelatihan dan fasilitas yang
tersedia. Wulandari (2021)
menyebutkan bahwa literasi digital guru
PAUD masih perlu ditingkatkan.

Berdasarkan uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pendidik PAUD masih perlu ditingkatkan
secara menyeluruh. Berbagai aspek
kompetensi harus  dikembangkan
secara seimbang agar menghasilkan
pendidik yang profesional. Upaya
peningkatan kompetensi memerlukan
dukungan dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah dan lembaga pendidikan.
Selain itu, diperlukan kebijakan yang
mendukung pengembangan profesional
guru secara berkelanjutan. Suryana
(2021) menegaskan bahwa peningkatan
kompetensi guru merupakan kunci
utama dalam meningkatkan kualitas
pendidikan PAUD.

Efektivitas Manajemen Sumber Daya
Manusia di PAUD

Manajemen sumber  daya
manusia di PAUD memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Manajemen yang efektif
mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi tenaga pendidik. Berdasarkan
hasil kajian, masih banyak lembaga
PAUD vyang belum menerapkan
manajemen secara optimal. Hal ini
menyebabkan kurang efektifnya
pengelolaan tenaga pendidik. Prasetyo
dan Lestari (2024) menyatakan bahwa
manajemen SDM vyang baik dapat
meningkatkan kualitas layanan
pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan

sistem  manajemen yang lebih
terstruktur.

Perencanaan tenaga pendidik
menjadi langkah awal dalam
manajemen SDM di PAUD.
Perencanaan yang baik akan membantu
dalam menentukan kebutuhan tenaga
pendidik sesuai dengan jumlah peserta
didik. Namun, masih banyak lembaga
yang belum memiliki perencanaan yang
matang. Hal ini  menyebabkan
ketidakseimbangan antara  jumlah
tenaga pendidik dan kebutuhan. Selain
itu, perencanaan juga sering tidak
mempertimbangkan kompetensi yang
dibutuhkan. Hidayat et al. (2023)
menyebutkan bahwa perencanaan SDM
yang baik sangat berpengaruh terhadap
kualitas pendidikan.

Proses rekrutmen dan seleksi
tenaga pendidik juga menjadi bagian
penting dalam manajemen SDM.
Rekrutmen yang tepat akan
menghasilkan tenaga pendidik yang
berkualitas dan sesuai dengan
kebutuhan lembaga. Namun, beberapa
lembaga PAUD masih melakukan
rekrutmen secara sederhana tanpa
standar yang jelas. Hal ini berdampak
pada rendahnya kualitas tenaga
pendidik yang diterima. Rahmawati dan
Kurniawan (2022) menegaskan
pentingnya sistem rekrutmen yang
profesional. Oleh karena itu, diperlukan
standar yang jelas dalam proses seleksi
tenaga pendidik.

Evaluasi kinerja tenaga pendidik
merupakan aspek penting dalam
manajemen SDM. Evaluasi dilakukan
untuk mengetahui tingkat kinerja dan
profesionalisme  pendidik. = Namun,
banyak lembaga PAUD yang belum
melakukan evaluasi secara sistematis.
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Hal ini menyebabkan sulitnya mengukur
kualitas kinerja pendidik. Selain itu, hasil
evaluasi sering tidak digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan. Prasetyo
dan Lestari (2024) menyatakan bahwa
evaluasi kinerja sangat penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

Pengembangan karier tenaga
pendidik juga perlu diperhatikan dalam
manajemen SDM. Pengembangan ini
dapat meningkatkan motivasi dan
kinerja pendidik dalam menjalankan
tugasnya. Namun, masih banyak
pendidik yang belum mendapatkan
kesempatan pengembangan karier. Hal
ini menyebabkan rendahnya motivasi
kerja. Selain itu, kurangnya dukungan
dari lembaga juga menjadi kendala.
Waulandari (2021) menyebutkan bahwa
pengembangan karier berpengaruh
terhadap kinerja guru.

Peran Pelatihan dan Pengembangan
Profesional Berkelanjutan

Pelatihan dan pengembangan
profesional berkelanjutan merupakan
faktor penting dalam meningkatkan
kualitas pendidik PAUD. Program
pelatihan dapat meningkatkan
kompetensi pedagogik, profesional, dan
sosial pendidik. Berdasarkan hasil
kajian, pelatihan yang dilakukan secara
rutin  mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran. Namun, tidak semua
pendidik memiliki akses terhadap
pelatihan tersebut. Hal ini menyebabkan
kesenjangan kualitas antar pendidik.
Hidayat et al. (2023) menyatakan bahwa
pelatihan berkelanjutan sangat penting
dalam meningkatkan kompetensi guru.
Oleh karena itu, perlu adanya
pemerataan akses pelatihan.

Selain itu, pelatihan juga dapat
meningkatkan kreativitas dan inovasi
dalam pembelajaran. Pendidik yang
mengikuti pelatihan cenderung lebih
mampu menciptakan metode
pembelajaran yang menarik. Hal ini
berdampak positif terhadap minat
belajar anak. Namun, masih terdapat
pelatihan yang kurang relevan dengan
kebutuhan pendidik. Wulandari (2021)
menyebutkan bahwa efektivitas
pelatihan sangat bergantung pada
kualitas program yang diberikan. Oleh
karena itu, pelatihan harus dirancang
sesuai kebutuhan pendidik.

Pengembangan profesional juga
dapat dilakukan melalui komunitas
belajar dan organisasi profesi. Kegiatan
ini  memungkinkan pendidik untuk
berbagi pengalaman dan pengetahuan.
Selain itu, komunitas belajar juga dapat
menjadi sarana untuk meningkatkan
kompetensi secara mandiri. Namun,
partisipasi pendidik dalam kegiatan ini
masih tergolong rendah. Rahmawati
dan Kurniawan (2022) menyatakan
bahwa komunitas belajar memiliki peran
penting dalam pengembangan
profesional guru. Oleh karena itu, perlu
adanya dorongan untuk meningkatkan
partisipasi pendidik.

Dukungan dari lembaga dan
pemerintah juga sangat diperlukan
dalam pelaksanaan pelatihan. Tanpa
dukungan yang memadai, program
pelatihan tidak dapat berjalan secara
optimal. Selain itu, pendanaan juga
menjadi faktor penting dalam
keberlangsungan program pelatihan.
Banyak lembaga PAUD yang
mengalami keterbatasan dana untuk
pelatihan. Prasetyo dan Lestari (2024)
menegaskan bahwa dukungan
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kebijakan sangat diperlukan dalam
pengembangan profesional guru. Oleh
karena itu, diperlukan sinergi antara
berbagai pihak.

Pemanfaatan Teknologi dalam
Manajemen dan Pembelajaran PAUD

Pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan PAUD menjadi salah satu
aspek penting di era digital. Teknologi
dapat digunakan untuk mendukung
proses pembelajaran dan manajemen
pendidikan. Berdasarkan hasil kajian,
penggunaan teknologi dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Namun, masih terdapat kendala dalam
implementasinya. Wulandari (2021)
menyatakan bahwa teknologi dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
PAUD.

Pendidik PAUD dituntut untuk
memiliki kemampuan literasi digital.
Kemampuan ini  penting dalam
memanfaatkan teknologi secara
optimal. Namun, masih banyak pendidik
yang belum memiliki keterampilan
tersebut. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pelatihan dan fasilitas.
Hidayat et al. (2023) menyebutkan
bahwa literasi digital guru masih perlu
ditingkatkan.

Teknologi juga dapat digunakan
dalam manajemen administrasi PAUD.
Penggunaan sistem digital dapat
mempermudah pengelolaan data dan
informasi. Selain itu, teknologi juga
dapat meningkatkan efisiensi kerja
tenaga kependidikan. Namun, tidak
semua lembaga memiliki akses
terhadap teknologi. Rahmawati dan
Kurniawan (2022) menyatakan bahwa
teknologi dapat meningkatkan
efektivitas manajemen pendidikan.

Penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi dapat
meningkatkan minat belajar anak. Media
interaktif mampu membuat
pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan. Namun, penggunaan
teknologi harus disesuaikan dengan
karakteristik anak usia dini. Wulandari
(2021) menegaskan bahwa teknologi
harus digunakan secara bijak dalam
PAUD.

Kendala lain dalam pemanfaatan
teknologi adalah keterbatasan sarana
dan prasarana. Banyak lembaga PAUD
yang belum memiliki fasilitas teknologi
yang memadai. Hal ini menyebabkan
pemanfaatan teknologi belum optimal.
Hidayat et al. (2023) menyebutkan
bahwa fasilitas menjadi faktor penting
dalam penggunaan teknologi.

Selain itu, dukungan dari
lembaga dan pemerintah sangat
diperlukan  dalam  pengembangan
teknologi. Tanpa dukungan tersebut,
pemanfaatan teknologi akan sulit
berkembang. Kebijakan yang
mendukung penggunaan teknologi
sangat dibutuhkan. Prasetyo dan Lestari
(2024) menyatakan bahwa kebijakan
pendidikan berperan penting dalam
integrasi teknologi.

Dengan demikian, pemanfaatan
teknologi dalam PAUD masih perlu
ditingkatkan. Berbagai kendala yang
ada harus diatasi secara bertahap.
Upaya peningkatan literasi digital dan
penyediaan fasilitas menjadi hal yang
penting. Selain itu, diperlukan kerja
sama antara berbagai pihak. Rahmawati
dan Kurniawan (2022) menegaskan
bahwa teknologi dapat menjadi solusi
dalam meningkatkan kualitas
pendidikan PAUD.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian Systematic
Literature Review (SLR), dapat disimpulkan
bahwa peningkatan kualitas manajemen
pendidik dan tenaga kependidikan di PAUD
merupakan faktor kunci dalam meningkatkan
mutu layanan pendidikan anak usia dini.
Kompetensi pendidik yang meliputi aspek
pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian masih perlu ditingkatkan secara
berkelanjutan  melalui  pelatihan  dan
pengembangan yang terarah. Selain itu,
efektivitas manajemen sumber daya
manusia di PAUD belum sepenuhnya
optimal, terutama dalam aspek
perencanaan, rekrutmen, dan evaluasi
kinerja tenaga pendidik. Peran pelatihan dan
pengembangan profesional terbukti
memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kualitas pendidik, meskipun
aksesnya masih belum merata. Di sisi lain,
pemanfaatan teknologi dalam manajemen
dan pembelajaran PAUD masih menghadapi
berbagai kendala, seperti rendahnya literasi
digital dan keterbatasan sarana prasarana.
Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan
pendidik untuk  menciptakan  sistem
manajemen yang lebih efektif, inovatif, dan
berkelanjutan guna mendukung peningkatan
kualitas pendidikan PAUD.
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